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ABSTRAK 

Irkham, Ahmad. 2020. “Hubungan Antara Kontrol Diri dengan Perilaku Konsumtif 

pada Mahasisa Pengguna Electronic Wallet (E-Wallet) di Kota Semarang”. Skripsi. 

Jurusan Psikologi Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Semarang. 

Pembimbing Abdul Azis, S.Psi., M.Psi. 

 

 

Kata kunci: Kontrol Diri; Perilaku Konsumtif; Mahasiswa; E-Wallet. 

 

E-wallet merupakan jenis alat pembayaran tanpa menggunakan uang cash 

yang dilindungi dengan kata sandi dan keamanan tertentu, dimana pengguna dapat 

menyimpan uang disana secara online. E-wallet dapat digunakan untuk transaksi 

online ataupun secara offline namun melalui scan QR Code, dan sebagainya. 

Kemudahan, kecanggihan, dan promo yang ditawarkan e-wallet membuat generasi 

milenial, khususnya mahasiswa, semakin tidak bisa mengendalikan perilaku untuk 

membeli sesuatu. Perilaku konsumtif akan semakin tampak dan tidak bisa 

dikendalikan. Setiap individu memiliki kemampuan untuk mengendalikan apa yang 

ada didalam dirinya, yakni kontrol diri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

adanya hubungan antara kontrol diri dengan perilaku konsumtif pada mahasiswa 

pengguna e-wallet. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional. Sampel 

penelitian berjumlah 152 mahasiswa yang sedang berkuliah dibeberapa Universitas 

di Kota Semarang dengan menggunakan teknik incidental sampling. Data 

penelitian diambil menggunakanIdua skala, yaitu skala perilaku konsumtif 

berdasarkan teori dari Erich Fromm (2008), yang terdiri atas 23 aitemOvalid 

dengan validitas 0,315-0,507 danIkoefisien reliabilitasIsebesar 0,799. Skala yang 

kedua menggunakan skala kontrol diri yang dimodifikasi dari penelitian Fidiana 

(2014), terdiri atas 21 aitemIvalid dengan validitas 0,305-0,758 dan  

koefisienIreliabilitas sebesarI0,897. 

MetodeIanalisis yangIdigunakan dalam penelitian ini adalah correlation 

product moment spearman’s rhoIdengan programIpengolah data. HasilIolah data 

menunjukkanIbahwa terdapatUhubungan negatif antara kontrol diri dengan 

perilaku konsumtif pada mahasiswa pengguna e-wallet di Kota Semarang dengan 

taraf signifikansi 0,000 (p < 0,05).UDari hasil tersebutOdapat disimpulkanFbahwa 

semakin tinggiGkontrol diri mahasiswaCpengguna e-wallet, maka akan semakin 

rendah perilaku konsumtif yang dimiliki. Secara umum, kontrol diri pada 

mahasiswa pengguna e-wallet termasuk dalam kategoriKtinggi,Nsedangkan 

perilakuMkonsumtif beradaLpada kategoriPsedang. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Revolusi digital diartikan sebagai perubahan dari teknologi yang 

melibatkan  tenaga mekanik dan elektronik analog menuju keKteknologi yang 

serba digital. Revolusi ini mengubah cara pandang individu saat menjalani sebuah 

kehidupan yang serba canggih. Perkembangan dunia teknologi di seluruh dunia 

dari mulai membantu mempermudah penyelesaian segala urusan bahkan sampai 

membuat permasalahan  karena tidak menggunakan teknologi tersebut dengan 

benar (kompasiana.com, 2015). 

Indonesia sebagai negara berkembang harus selalu mengikutiOtren 

pemanfaatan teknologi yang ada. Karena untuk mengejarWketertinggalan dalam 

bidangQteknologi denganOnegara-negara maju, selain itu juga untuk bertahan 

dalam persaingan bisnis dalam skala yang lebih luas atau global. Internet sebagai 

salah satu media teknologi informasi yang modern, telah menyebar dan 

berkembangEpesat dalamGsegala aspekRkehidupan masyarakat diOIndonesia dan 

seluruh dunia.  

Pada era digital seperti ini, tidak dapat dipungkiri bahwa peluang membuka 

bisnis dengan model startup sangat diminati. Akibat perkembangan teknologi 

informasi saat ini, muncul lah beberapa teknologi yang mengarah pada modifikasi 

dan inovasi finansial yang berbasis teknologi modern di bidang jasa yang bernama 

Financial Technology (fintech). Potensi-potensi yang menguntungkan berbagai 

http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Teknologi_mekanik&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Teknologi_mekanik&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Elektronik_analog&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Digital
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pihak industri keuangan dapat diciptakan dengan adanya fintech ini. Bersama 

dengan pelaku bisnis e-commerce dan beberapa  startup yang lain, proses transaksi 

keuangan menjadi lebih praktis dan aman. Hal tersebut dapat menciptakan 

keseimbangan dalam perekonomian digital (Rahmatillah, dkk, 2018).  

Rahmatillah, dkk (2018) juga menyebutkan hal-hal yang dikatagorikan 

keUdalamObidang fintech, antara lain prosesYpembayaran, transferKuang, 

penjualanMdan pembelianGsaham, prosesWpeminjamanDuang secara peer to 

peer, dan lain-lain. Menurut Laudon dan Traver (dalam Mulyasari, dkk, 2014) 

menjelaskan bahwa e-commerce adalah transaksi bisnis yang dilakukan dengan 

menggunakan internet dan web yang memenuhi dua syarat, yaitu seluruh transaksi 

denganQmedia digital (terutama transaksiCmelalui internetWdan 

web)FsertaBterjadi perpindahan mata uang pada transaksi tersebut. 

Produsen dan pebisnis dalam e-commerce semakin banyak menawarkan 

produk melalui internet, sehingga muncul lah istilah online shopping. Online 

shopping merupakan bentuk transaksi baru yang tidak memerlukan komunikasi 

tatap muka secara langsung, namun dapat dilakukan secara terpisah di berbeda 

tempat atau berhadapan ke seluruh dunia (Saragih & Ramdhany, dalam Chita, dkk, 

2015). 

Model bisnis e-commerce yang berkembang saat ini tidak hanya di sektor 

jual beli produk, tetapi berkembang juga pada pelayanan jasa transportasi 

(Rahmatillah, dkk, 2018). Terdapat banyak e-commerce di Indonesia, seperti 

shopee, tokopedia, lazada, bukalapak, blibli, JD.id, akulaku, aliexpress, Go-Jek, 

Grab dan yang lainnya. Seperti yang dijelaskan dalam definisi e-commerce tersebut, 
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bahwa terjadi transaksi yang melibatkan mata uang menggunakan teknologi media 

digital. Transaksi tersebut adalah terkait sistem pembayaran. 

Laudon dan traver (dalam Mulyasari, dkk, 2014) juga menjelaskan tentang 

beberapa macam sistem pembayaran dalam e-commerce, yaitu dengan kartu kredit 

online, dompet digital (e-wallet), tunai digital, dan cek digital. Namun dalam 

penelitian ini hanya berfokus pada sitem pembayaran menggunakan e-wallet 

(dompet digital). Menurut The Economic Times dalam wartaekonomi.co.id (2019), 

e-wallet merupakan jenis akun aplikasi yang dilindungi dengan kata sandi, yang 

mana si pengguna dapat menyimpan dan menggunakan uang untuk setiap transaksi 

online, seperti pembayaran untukLmakanan, belanjaXbarang online, dan pesan 

tiket penerbangan. 

Mahasiswa merupakan bagian dari masa remaja yang mana dapat disebut 

juga dengan generasi milenial. Generasi ini identik dengan adanya perkembangan 

teknologi, khususnya penggunaan internet dan media sosial. Menurut penelitian 

Pew Research Center dalam Sabani (2018), generasi milenial tidak dapat terlepas 

dari penggunaan teknologi, terlebih dengan internet, karena hal tersebut sudah 

menjadi kebutuhan pokok yang penting di era sekarang. 

Menurut survey dari Asosiasi  Penyelenggara Jasa Internet Indonesia 

(APJII), jumlah pengguna internet pada tahun 2018 tercatat sebanyak 91% 

pengguna dari sampel yang berusia 15-19 tahun dan usia 20-24 tercatat sebanyak 

88,5%. Presentase tersebut diambil berdasarkan golongan usia sehingga 

menandakan bahwa remaja di Indonesia lebih aktif dalam menggunakan internet. 
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Gambar 1. 1 Penetrasi Pengguna Internet Tahun 2018 berdasarkan Umur 

menurut Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia 
 

Mahasiswa sering dijadikan target pemasaran berbagai produk industri. Hal 

tersebut karena mahasiswa memiliki karakteristik yang labil, spesifik dan mudah 

untuk dipengaruhi sehingga menciptakan berbagai gejala dalam perilaku membeli 

yangQtidak wajar. Banyak industriMyangOmulai memproduksiOsesuatu yang 

digandrungi anak muda generasi milenial, dikarenakan peluang dari omset 

penjualan yang cukup banyak, terutama dari kalangan mahasiswa. MerekaOakan 

lebih bersifat aktif mencari masukan dari temannya maupun berbagai iklan agar 

dapatMmenampilkanDdiri secaraQmenarik (Wulansari, dalam Haryani & 

Herwanto, 2015). 

Penelitian dari Resstiani (2010) menjelaskan bahwa kegiatan berbelanja 

menjadi pelampiasan yang pada akhirnya menjadikan mahasiswa sebagai generasi 

yang konsumtif. Apalagi ditambah dari penjelasan Marta, dkk (dalam Haryani & 

Herwanto, 2015) bahwa mahasiswa yang berasal dari luar daerah dengan status 

ekonomi kuat akan menjadi semakin konsumtif ketika sedang berada diluar kota 

karena adanya fasilitas dan tuntutan pergaulannya. 

Perilaku konsumtif didefiniskan sebagai sebuah perilaku membeli secara 

berlebihan yang bertujuan untuk kesenangan dan kebahagiaan yang bersifat semu. 
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Dijelaskan juga bahwa individu dapat dikatakan konsumtif apabila memiliki barang 

yang berlebihan dikarenakan pertimbangan status. Individu yang berperilaku 

konsumtif akan membeli sebuah barang yang diinginkan saja, bukan yang benar-

benar dibutuhkan. Hal tersebut terjadi secara berlebihan, tidak wajar atau bahkan 

untuk menunjukkan status diri (Fromm, 2008). 

Fromm  (dalam Zakiyya, 2012) juga menjelaskan bahwa perilaku konsumtif 

memiliki empat aspek, yaitu pemenuhan keinginan, barang diluar jangkauan, 

barang tidak produktif, dan status. Sembiring (dalam Fitriyani, dkk, 2013) 

menegaskan juga bahwa orang konsumtif dikatakanLtidak lagi dapat 

mempertimbangkan fungsi dan kegunaan ketika akan membeli barang namun 

mempertimbangkan prestise saja. Tambunan (dalam Fitriyani, dkk. 2013), 

mengatakan bahwa perilaku konsumtif adalah sebuah keinginan untuk 

mengkonsumsi beberapa barang yang kurang begitu diperlukan, dan hal tersebut 

dilakukan secara berlebihan untuk mencapai kepuasan maksimal. 

Peneliti juga melakukan penyebaran angket tentang perilaku 

konsumtifQdan kontrolOdiri terhadap 58 mahasiswa Universitas Negeri Semarang 

pada tanggal 24 September 2019. Hasil penyebaran angket perilaku konsumtif 

dijelaskan oleh tabel dibawahRini: 

Tabel 1. 1 Hasil Penyebaran Angket Perilaku Konsumtif 

No. Aspek Pertanyaan 
Jawaban 

Ya Tidak 

1 Pemenuhan 

keinginan 

Ketika ada promo pada 

suatu produk yang 

menggunakan e-wallet, 

apakah anda langsung 

ingin membelinya? 

(33) 

56.8% 

(25) 

43.2% 

2 Barang di luar 

jangkauan 

Pernahkah anda memaksa 

membeli barang yang 
(12) (46) 
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harganya diluar 

kemampuan finansial 

anda? 

20,5% 79,5% 

3 Barang tidak 

produktif 

Pernahkah anda membeli 

produk yang fungsi atau 

jenisnya sama seperti yang 

sudah anda beli 

sebelumnya? 

(16) 

27% 

(42) 

73% 

4 Status Apakah anda pernah 

membeli sesuatu hanya 

untuk mengikuti trend? 

(34) 

57.9% 

(24) 

42.1% 

 

Dari 58 responden pada studi pendahuluan tersebut dapat dinyatakan bahwa 

pada aspek pemenuhan keinginan masih banyak yang tidak dapat mengendalikan  

hasratOmembeli barangPyang tidak begituWdibutuhkan. Pada aspek status dapat 

disimpulkan bahwa beberapa responden membeli sebuah produk dengan e-wallet 

hanya untuk sebuah pengakuan dan mengikuti trend yang sedang berkembang. 

Dapat dikatakan bahwa terdapat adanya perilaku konsumtif, terutama pada aspek 

pemenuhan keinginan dan aspek status. Sedangkan pada aspek barang 

diluarQjangkauanWdan barang tidakLproduktif,Qhanya beberapa responden yang 

memiliki kriteria perilaku konsumtif. 

Lina dan Rosyid (1997) menyatakan bahwa remaja adalah kelompok yang 

berorientasi konsumtif, karena kelompok ini suka mencoba hal-hal yang di anggap 

baru. Sebagai bagian dari masyarakat yang orientasinya tinggi, remaja semakin 

sadar akan produk-produk baru dan bermerek. Remaja akan cenderung meniru 

mode-mode baru. Pola perilaku ini diperkuat dengan menjamurnya majalah remaja, 

iklan, dan media yang lain yang langsung maupun tidak tangsung mengeksploitasi 

gaya hidup mewah secara mencolok. Tanpa disadari hal tersebut mendorong 

seseorang untuk membeli dan mumbeli terus sehingga menyebabkan remaja 
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semakin terjerat dalam perilaku konsumtif. Syukur (2004) menyatakan bahwa pada 

umumnya fenomena yang terjadi di masyarakat perkotaan adalah budaya konsumtif 

yang tinggi, hal ini disebabkan oleh tingginya tingkat kebutuhan sehari-hari yang 

dibutuhkan oleh manusia baik itu dari kalangan atas maupun dari kalangan bawah 

yang akan lebih selektif pada produk yang di konsumsi. Produk – produk baru 

ditawarkan dan di informasikan dengan cepat yang nantinya akan mempengaruhi 

penawaran dan permintaan pasar. Selain itu, Perkembangan teknologi yang pesat 

akan menciptakan sebuah ide pokok baru yang dapat mempengaruhi budaya, gaya 

hidup, dan pola konsumsi individu tersebut. Pengertian konsumtif secara luas 

adalah menggunakan barang atau jasa dengan cara berperilaku boros dan berlebihan 

yang lebih mendahulukan keinginan daripada kebutuhan dalam segi prioritas atau 

dapat juga dikatakan gaya hidup berlebihan (Tripambudi & Indrawati, 2018). 

Semakin meningkat dan semakin canggih perkembangan teknologi dan 

semakin mudah transaksiKjual-beli saat ini membuat masyarakatQkhususnya 

remaja atau generasi milenial rentan dengan berperilakuHkonsumtif. Heni (2013) 

menambahkan bahwa generasi milenial yang berkembang dengan perilaku 

konsumtif tinggi sebaiknya diimbangi dengan kemampuan financial yang memadai. 

Akan terjadi permasalahan apabila kedua hal tersebut tidak seimbang. Banyak 

tindak criminal yang akan dilakukan oleh kalangan milenial demi mencapai 

keinginan mereka.  

Tresna (2013) menyatakan bahwa perilaku konsumtif yang tinggi 

mengakibatkan beberapa dampak negatif, seperti ketergantungan untuk membeli 

suatu produk, lebih boros dalam pengeluaran, semakin mudah terbujuk dengan 
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iklan produk, dan tidak pernah merasa puas dengan segala yang telah dicapainya. 

Oleh karena itu, diperlukan kemampuan untuk mengontrol diri dari budaya 

konsumtifDyang semakin berkembang. Penelitian yang dilakukan oleh Sultan, 

Joireman dan Sprott (dalam Aliffarizani, 2015) yang menguji efek latihan self-

control, didapatkan hasil bahwa latihan dalam meningkatkan self-control 

mengurangi tindakan impulsive buying (kecenderungan membeli sesuatu secara 

spontan dan tanpa pertimbangan). Termasuk dalam mengendalikan memenuhi 

kebutuhan diri dan juga yang berkaitan dengan pendidikan. Namun pada 

kenyataannya malah membuat mahasiswa semakin tidak teratur dalam memenuhi 

kebutuhannya. Perilaku mahasiswa yangQtidak teratur mengakibatkan 

doronganGyang tidak direncanakan dan spontan dalamWpembelian. Perilaku ini 

dianggap sebagai pembelian yang tidak disertai dengan pertimbangan yang matang. 

Maka dari itu diperlukan kontrol diri atau self control untuk membantu konsumen 

untuk tetap pada prinsip manajemen yang telah direncanakan. 

SSelf-control identik dengan keputusan individu melalui sebuah 

pertimbangan untuk menyatukan beberapa  perilaku yang telah disusun untuk 

meningkatkan hasil dan tujuan tertentu seuai dengan apa yang diinginkan. Individu 

yangGmemiliki self-control rendah sering mengalami hambatan dalam menentukan 

konsekuensi dari apa yang mereka lakukan. Sedangkan yang memiliki self-control 

tinggi, akan sangat memperhatikan cara yang tepat dalam berperilaku pada keadaan 

yang beranekaragam (Chita, David & Pali, 2015). 

Menurut Heni (2013) setiapQindividu memilikiDsuatu mekanisme yang 

membantu dalam mengatur perilaku, khususnya mahasiswa. Mahasiswa tersebut 
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harus mampu menanggapi dengan positif budayaWkonsumtif yangAsemakin 

berkembang. Hal tersebut menandakan bahwa mahasiswa dituntut untuk mampu 

membatasi diri terhadap nafsu membeli, sehingga perilaku konsumtif dapat 

diminimalisasi. Gufron dan Risnawati (dalam Herwanto & Haryani, 2015) 

menambahkan kontrol diri berkaitan dengan cara  individu mengendalikan 

emosiLsertaGdorongan-doronganXdari dalamPdirinya. 

Chaplin (dalam Herwanto & Haryani, 2015) berpendapat bahwa kontrol diri 

yaitu kemampuan membimbing tingkah laku sendiri, kemampuan seseorang untuk 

menekan atau menghindari tingkah laku yang cenderung impulsif. Kontrol diri  

menurut Averil (1973) memiliki tiga aspek, yaitu (1) Behavoral Control (kontrol 

perilaku), merupakan kesiapan individu untuk merespon suatu stimulus yang secara 

langsung dan mengantisipasi suatu keadaan yang tidak menyenangkan. (2) 

Cognitive Control (kontrol kognitif), yaitu kemampuan individu dalam mengolah 

informasi yang tidak diinginkan, salah satunya dengan menilai atau 

menghubungkan kejadian tersebut dengan mengurangi tekanan yang ditimbulkan, 

dan (3) Decisional Control (kontrol keputusan), merupakan kemampuan individu 

untuk memilih tindakan berdasarkan pada apa yang diyakini (Haryani & Herwanto, 

2015). 

Sebuah studi pendahuluan telah dilakukan oleh peneliti pada tanggal 24 

September 2019 mengenai aplikasi e-wallet yang dimiliki terhadap 58 mahasiswa 

Universitas Negeri Semarang (UNNES). Dalam studi awal tersebut tercatat 

sebanyak 79,31% subjek yang memiliki dan menggunakan dompet digital dan 

20,69% tidak memiliki dompet digital. E-wallet yang dimiliki subjek tersebut 
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antara lain Go-Pay, OVO, DANA, LinkAja, BNI Mobile Banking, BRI mobile, 

BCA mobile, mandiri online, i.saku, dan Kredivo. Alasan subjek menggunakan 

aplikasi e-wallet berneka ragam. Ada yang menggunakan e-wallet karena menurut 

mereka lebih mudah dan praktis, ada yang ingin mendapatkan diskon, mendapatkan 

cashback, bisa tahu pengeluaran secara lebih rinci, atau bahkan karena mengikuti 

trend yang modern atau kekinian saja. Kemudahan dan hadiah-hadiah yang bisa 

didapatkan ketika menggunakan aplikasi e-wallet menjadi faktor utama subjek 

dalam studi awal tersebut. 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 2 Hasil Studi Awal tentang Kepemilikan Aplikasi E-Wallet 

pada Mahasiswa UNNES 

 

Studi pendahuluan dengan penyebaran angket mengenai kontrol diri juga 

telah dilakukan oleh peneliti pada tanggal 24 September 2019 dengan 58 responden 

dari mahasiswa Universitas Negeri Semarang, yang akan dijelaskan oleh tabel 

berikut: 

Tabel 1. 2 Hasil Penyebaran Angket Kontrol diri 

Aspek Pertanyaan 
Jawaban (%) 

Ya Tidak 
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Kontrol Perilaku (Behavior 

Control) 

Apakah anda harus membeli produk 

yang memiliki promo dengan e-

wallet? Apakah anda bisa 

mengendalikan perilaku tersebut? 

 

(44) 

77% 

(14) 

23% 

Kontrol Kognitif 

(Cognitive Control) 

Apakah membeli produk yang 

mendapatkan promo dari e-wallet 

merupakan hal yang harus anda 

lakukan? 

(40) 

70% 

(18) 

30% 

Kontrol Keputusan 

(Decisional Control) 

Dengan adanya banyak promo 

dengan e-wallet, apakah anda secara 

sadar akan memutuskan untuk 

membeli produk tersebut ? 

(28) 

49% 

(30) 

51% 

 

Berdasarkan tabel diatas dijelaskan bahwa kontrol diri dari 58 responden 

dikategorikan tinggi. Namun pengendalian dalam keputusan membeli sebuah 

produk dengan menggunakan e-wallet cenderung rendah. Pengaruh adanya diskon, 

cashback, dan hadiah-hadiah lain yang ditawarkan membuat aspek tersebut 

memiliki nilai rendah. Selain itu, pengakuan terhadap status dan trend yang 

berkembang juga menjadi salah satu penyebab rendahnya aspek tersebut. Mereka 

mengaku bahwa terkadang hanya mengikuti keinginan dan kekinian untuk membeli 

produk dengan promo yang ditawarkan, mereka tidak sadar bahwa hal tersebut akan 

membuat mereka semakin konsumtif.  Sebaliknya, padaWaspek kontrolQperilaku 

dan aspek kontrolHkognitif menunjukkan bahwa kontrol diri dari beberapa 

responden termasuk tinggi. Sehingga dapatZdisimpulkanWbahwa terdapat 

permasalahanKdalam pemenuhanRaspek-aspek kontrolLdiri, terutama pada aspek 

kontrol keputusan. 

Berdasarkan studi pendahuluan diatas, peneliti menemukan ketidak 

seimbangan  pada aspek-aspek dalam perilaku konsumtif maupun kontrol diri. Pada 

perilaku konsumtif, aspek pemenuhan keinginan dan status menunjukkan 
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presentase tinggi. Sedangkan untuk aspek barang diluar jangkauan dan barang tidak 

produktif menunjukkan presentase yang rendah. Pada aspek pemenuhan keinginan, 

beberapa responden menjelaskan bahwa secara tidak sadar mereka akan membeli 

produk karena akan memperoleh keuntungan lain, seperti cashback, potongan 

harga, dan lain-lain. Untuk aspek status, beberapa responden menuturkan bahwa 

memang pada era saat ini, mahasiswa akan kudet (kurang update) kalau tidak 

mengikuti trend. Sehingga mereka akan tertarik untuk membeli produk trend 

terebut, terlebih jika mendapatkan harga yang lebih murah atau mendapatkan 

keuntungan lain. 

Sedangkan pada kontrol diri, terdapat satu aspek, yaitu Decisional Control 

(kontrol keputusan) yang menunjukkan persentase yang lebih rendah. Beberapa 

responden mengatakan bahwa disaat tertentu mereka tidak bisa mengendalikan 

perilaku membeli dengan e-wallet dikarenakan mendapatkan keuntungan dari 

produk yang sama pada umumnya. Sehingga menunjukkan presentase yang rendah 

untuk aspek tersebut. Untuk aspek Behavior Control (Kontrol Perilaku) dan 

Cognitive Control (Kontrol Kognitif) sama-sama menunjukkan presentase yang 

tinggi. Beberapa responden merasa mereka memang bisa memenuhi aspek tersebut 

walaupun terdapat beberapa responden yang belum dapat memenuhi aspek kontrol 

diri. 

Perkembangan e-wallet saat ini mengalamiAperkembanganGyangAcukup 

pesat. Beberapa aplikasi e-wallet menawarkan banyak promo dan hadiah bagi para 

penggunanya untuk menarik perhatian. Namun promo dan hadiah yang ditawarkan 

merupakan barangSyangUtidak terlalu dibutuhkan atauDbukan kebutuhan primer. 
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Apabila halLtersebut terus dibiarkan tanpa adanya kontrol diri, maka pengguna e-

wallet akan cenderung mengarah ke perilaku konsumtif yang tinggi, terlebih pada 

mahasiswa. Jika hal tersebut terjadi, maka akan berdampak negatif pada mahasiswa 

tersebut. Menurut penelitian Tresna (2013), mahasiswa 

yangYmemilikiMperilakuKkonsumtifCyang tinggi akan mengakibatkan 

ketergantungan, sikap boros, lebihTmudahMterbujukRrayuanOiklan, dan tidak 

pernahWmerasaPpuas dengan apa yangQdicapai.   

Penelitian dari Anggreini dan MariyantiE(2014) yang meneliti hubungan 

antaraWkontrolVdiri dengan perilakuOkonsumtif mahasiswa Universitas Esa 

Unggul menjelaskan bahwa terdapat hubunganFnegatifAantaraKkontrolDdiri 

denganPperilakuKkonsumtif padaMmahasiswa  tersebut. Artinya apabila kontrol 

diri semakin kuat, maka akan semakinDrendahPperilakuKkonsumtif dari 

mahasiswa tersebut. Sebaliknya, jika kontrol diri lemah, maka perilaku konsumtif 

mahasiswa Universitas Esa Unggul akan tinggi. Begitu pula Tripambudi dan 

Indrawati (2018) yang melakukan penelitian tentang hubungan antara kontrol diri 

dengan perilaku konsumtifPpembelianGgadget pada mahasiswa teknik industri 

Universitas Diponegoro yang menyebutkan bahwa terdapat hubungan yang negatif 

antara kontrol diri dengan perilaku konsumtifPpembelianXgadget pada mahasiswa 

Universitas Diponegoro. Artinya jika kontrol diri mahasiswa Universitas 

Diponegoro semakin tinggi, maka perilaku konsumtif pembelian gadget akan 

rendah, dan itu pula berlaku sebaliknya. 

Dalam penelitian Fitriani dan Partini (2016), dijelaskan juga bahwa 

hubunganMantaraGkontrolYdiri denganWperilaku konsumtif produkQfashion 
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online shopping pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta memliki 

hubungan negatif. Yang mana apabila kontrol diri termasuk dalam kategori rendah, 

maka perilaku konsumtif akan mnunjukkan kategori tinggi, dan hal itu berlaku 

sebaliknya.  

Berdasarkan latar belakang diatas, kontrolQdiri berhubungan dengan 

perilakuMkonsumtifRpadaAmahasiswa. Namun sejauh ini belum ada penelitian 

yang menelitiMtentangHhubungan kontrol diriWdenganQperilaku konsumtif pada 

mahasiswa pengguna e-wallet. Mahasiswa termasuk generasi millennial yang tidak 

asing dengan perkembangan aplikasi e-wallet. Bahkan berdasarkan data yang sudah 

dipaparkan diawal, mahasiswa merupakan golongan yang menggunakan aplikasi e-

wallet dengan jumlah yang besar. 

Beberapa promo dan hadiah menarik yang ditawarkan, penjelasan 

pengeluaran yang lebih rinci, serta kemudahan  yang didapatkan dari aplikasi e-

wallet menjadi alasan mengapa mahasiswa semakin aktif untuk membeli sebuah 

produk seperti studi pendahuluan yang telah dilakukan. Oleh karena itu, perlu 

dilakukanQpenelitianWmengenaiKhubunganZantara kontro diri dengan perilaku 

konsumtif pada mahasiswa pengguna e-wallet di Kota Semarang. 

1.2  Rumusan Masalah 

Berlandaskan dari latar belakang diatas, maka permasalahan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana gambaran kontrol diri pada mahasiswa pengguna electronic wallet 

(e-wallet) di Kota Semarang? 
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2. Bagaimana gambaran perilaku konsumif pada mahasiswa pengguna electronic 

wallet (e-wallet) di Kota Semarang? 

3. Apakah ada hubungan negatif antara kontrol diri dengan perilaku konsumtif 

pada mahasiswa pengguna electronic wallet (e-wallet) di Kota Semarang? 

1.3  Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumuskan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui gambaran perilaku konsumif pada mahasiswa pengguna e-

wallet di Kota Semarang. 

2. Untuk mengetahui gambaran kontrol diri pada mahasiswa pengguna e-wallet di 

Kota Semarang. 

3. Untuk mengetahuiGhubunganDantara kontrol diri dengan perilakuKkosumtif 

pada mahasiswa pengguna e-wallet di Kota Semarang.  

1.4  Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapatMmemberikanPmanfaatXsecaraQpraktis 

maupun secara teoritis, yaitu: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambahkan kajian ilmu pengetahuan dan 

pengembangan di bidang ilmu psikologi, terutama psikologi industri dan organisasi 

dan psikologi sosial mengenai keterkaitan antaraVkontrolOdiri dengan 

perilakuMkonsumtifDdalam suatu fenomena. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Hasil penelitianHini diharapkan mampu memperbaiki hal apa saja yang 

berkaitan dengan kontrol diri dengan perilaku konsumtif sehingga akan tercipta 
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suatu keadaan yang seimbang antara pemasukan dengan pengeluaran yang dialami 

mahasiswa pengguna e-wallet, khususnya di Kota Semarang. Selain itu, penelitian 

ini juga dapat membuka kesadaran dalam mengendalikan perilaku konsumtif 

berlebihan yang menimbulkan permasalahan lain ketika hal tersebut terjadi.
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BAB 2 

LANDASAN TEORI 

2.1 Perilaku Konsumtif 

2.1.1 Pengertian Perilaku Konsumtif 

Erich Fromm (2008) mendefinisikan perilaku konsumtif sebagai perilaku 

membeli barang yang berlebihan sebagai usaha untuk mendapatkan kesenangan dan 

kebahagiaan yang bersifat semu atau tidak pasti. Lebih lanjut, Fromm 

menambahkan bahwa seseorang dikatakan konsumtif apabila memiliki barang tidak 

sesuai dengan kebutuhan secara berlebihan, hanya yang diinginkan saja, dan untuk 

menunjukkan status dirinya.  

Menurut Sumartono (2002: 117), perilaku konsumtif merupakan tindakan 

memakai produk yang tidak tuntas, belum habis sebuah produk yang dipakai namun 

telah menggunakan produk jenis yang sama dari merk lainnya. Atau  bisa juga 

disebutkan, membeli karena ada hadiah yang ditawarkan atau membeli suatu 

produk karena banyak orang yang memakai produk tersebut. 

Menurut Ridho (2009), perilaku konsumtif merupakan perilaku pemakaian 

atau pembelian konsumsi beberapa barang yang karena tuntutan gengsi semata dan 

bukan menurut tuntutan kebutuhan. Rosandi dalam Hariyono (2015) juga 

menambahkan bahwa perilaku konsumtif memerlukan pengeluaran biaya yang 

lebih tinggi, sebab bukan lagi untuk memenuhi kebutuhan saja tetapi mengarah 

pada pemenuhan tuntutan keinginan.  
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 Ancok (dalam Thohiroh, 2015) menjelaskan bahwa perilaku konsumtif 

seseorang adalah perilaku yang tidak lagi membeli barang yang benar-benar 

dibutuhkan, namun membeli hanya semata-mata untuk mencoba produk, walaupun 

sebenarnya tidak diperlukan. Sedangkan menurut pendapat Engel, Blackwell dan 

Miniard (2002) mengatakan gaya hidup merupakan suatu refleksi dari aktivitas, 

minat dan opini seseorang, maka perilaku konsumtif banyak yang dikaitkan dengan 

gaya hidup seseorang. Dapat dikatakan jika seseorang menghabiskan banyak waktu 

dan uang untuk hal-hal yang tidak berguna, berlebihan atau tidak sesuai dengan 

kebutuhan, maka gaya hidup seperti ini dikategorikan sebagai perilaku konsumtif. 

Lubis (dalamDLina & Rosyid, 1997) mengatakan bahwa perilaku 

konsumtif merupakan suatuUperilakuPmembeliDyangQsudahGtidakVdidasarkan 

padaXpertimbanganZrasional, melainkanRkarenaRkeinginanWyang tidak 

rasional. Menurut Mahdalela (dalam Ridho, 2009), yayasan lembaga 

konsumenVIndonesiaMmenyatakan bahwa sikap konsumtif merupakan 

kecenderunganYmanusiaOuntuk melakukan penggunaan konsumsiLtanpaMbatas. 

Faktor keinginan diri lebih diutamakan daripada kebutuhan. 

Berdasarkan pengertian dari beberapa tokoh diatas dapat disimpulkan 

bahwaMperilakuXkonsumtifHadalahSsuatuOperilaku membeli dan menggunakan 

barang hanya untuk memenuhi keinginan semata, tidak berdasarkan kebutuhan, 

menunjukkan status pada diri, dan tanpa pertimbangan yang rasional.  

2.1.2 Aspek-Aspek Perilaku Konsumtif 

Erich Fromm (2008: 131-164) membagi perilaku konsumtif menjadi empat 

aspek, yaitu: 
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1. Pemenuhan keinginan 

Pembelian barangOyangGdilakukan berlebihanPdanGbertujuanChanya 

untukVmemuaskan keinginanXsemata. Seringkali disertaiZkeinginanXuntuk 

mendapatkanMkeuntungan seperti hadiah,Hpotongan harga,LdanNkepercayaan 

diri,Ssehingga kepuasan yang didapat menjadi lebih besar. 

2. Barang diluar jangkauan 

Pembelian suatu barang yangOdilakukanDtanpaBpertimbangan rasional 

danDlebihMmementingkanXkeinginanMsemata,Ksehingga individu memaksakan 

untukLmembeliCprodukWatauQbarangSdiluar kemampuanGfinansialnya. 

3. BarangUtidakRproduktif 

PembelianHproduk yangLdidasariGmotif emosionalOdanDsituasi ketika 

terjadiPpembelian. IndividuKseringkaliGmembeliMprodukVyang tidak produktif 

atauMbersifatBpemborosanDkarenaKkeputusanCindividuSsaatHmembeliDbukan 

keputusanMyangZrasional.  

4. Status 

Merupakan sebuah pembelian dengan niatan untukGmemperoleh status 

tertentu. Dalam menjaga eksistensinya individu perlu untuk mengikuti 

perkembangan trend yang ada. Barang yang dimiliki individu mempresentasikan 

status yang dimilikinya dalam masyarakat.   

2.1.3 Faktor yang Memengaruhi Perilaku Konsumtif 

Menurut Kotler dan  Keller (2007: 214), perilaku konsumtifUdipengaruhi 

oleh beberapa faktor, yaitu: 

a. FaktorMBudaya 
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Budaya memiliki pengaruh yang luasMdanLmendalamOterhadap perilaku. 

Budaya juga berperan penting bagi perilaku membeli. Budaya sendiri mengacu 

padaMseperangkatBnilai, gagasa, artefak danKsimbolObermakna yang membantu 

individuMberkomunikasi, membuatHtafsiran danWmelakukan evaluasiLsebagai 

anggotaMmasyarakat. Budaya juga melengkapiNorangHdengan rasa 

identitasOdan pengertianDakan perilakuMyangVdapat diterima dalam 

masyarakat. FaktorUbudayaGyang memengaruhi perilaku konsumtif terdiri dari: 

1. Peran budaya 

Peran budaya merupakan kondisi lingkungan masyarakat tempat manusia 

tinggal. Budaya merupakanGpenentuOrasaPinginWdan perilaku yang paling dasar 

padaKdiri seseorang. Semasa hidup, individuRtumbuhOdan mendapatkan 

seperangkatHnilai,Fpersepsi,JpreferensiUsertaTperilakuQdari keluarga ataupun 

lembaga-lembaga penting lain. 

2. Sub budaya 

Sub budaya merupakan bagian dari budaya yang lebih khas dalam tiap 

masyarakat. Sub budaya atau microculture sendiri mengarah pada seperangkat 

nilaiQdanWsimbolYdariPsuatuAkelompokDyangGlebih terbatas, seperti 

kelompokFagama,Ketnis,Datau sub bagianWdariGkeseluruhan. Ketika suatu sub 

budaya menjadi besar dan makmur maka beberapa perusahaan akan memanfaatkan 

kesempatan tersebut untuk melakukan pemasaran. 

3. Kelas Sosial 

Kelas sosial sebagai pembagianWmasyarakatOyang rata-rata bersifat 

homogenRdanWpermanen, terorganisir dan anggotanyaCmenganut nilai, minat, 
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sertaRperilakuYyang serupa. Hal ini biasanya dibagi berdasarkan sesuatu yang 

dihargai, seperti jabatan, atau kekayaan yang dimiliki menyesuaikam dengan 

pengelompokan atau pembagian didalam masyarakat yang terdiri atas individu-

individu yang berbagi nilai-nilai, kepentingan, dan perilaku yang sama 

berdasarkanOposisiWekonomi merekaMdi dalamXpasar (Engel, Blackwell, & 

Miniard, 2002:121). 

Seperti halnya faktor yang lain, kelas sosial memiliki beberapa ciri. 

Pertama, individu yang berada dalam kelas sosial yang sama, biasanya akan 

memiliki perilaku yang serupa juga. Kedua, orang-orang yang berada dala kelas 

sosial tertentu secara tidak langsung akan terbagi menjadi dua posisi, yaitu posisi 

inferior dan posisi superior. Ketiga, sebuah kelas sosial tidak jauh-jauh dengan 

beberapa variabel seperti penghasilan, pendidikan, pekerjaan, kesejahteraan, 

orientasi nilai, dan lain-lain. Keempat, individu dapat berpindah-pindah dalam 

posisi yang ditempati di kelas sosialnya. Dan yang terakhir, kelas sosial 

menunjukkan produk atau merk yang berbeda-beda pada tiap kelas sosialnya 

(Kotler & Keller 2007: 217) 

b. Faktor sosial, yang meliputi: 

1. KelompokQAcuan 

Kelompok acuan atau kelompok referensi menurut Kotler dan Keller (2007: 

217) adalah kelompokDyangOmemberikanGpengaruhZlangsungVatau tidak 

langsungXterhadapGsikap danLperilaku individu. Setiap perilaku dan gaya baru 

pada individu tersebut menghadap pada kelompok acuannya. 



22 

 

 

 

Individu sangatVdipengaruhiPolehKkelompok acuannya, sekurang-

kurangnyaXmelaluiUtiga cara,MyaituLkelompokGacuanHmembuat seseorang 

menjalaniWperilakuQdanCgayaMhidup, mempengaruhi perilaku serta konsep 

pribadi, serta kelompokMacuanUmenuntutDseseorangYuntuk mengikuti 

kebiasaanWkelompokQsehinggaBdapatQmempengaruhiCseseorang akan produk 

danLmerkDyangQdibeli (Kotler & Keller, 2007: 217). 

2. Keluarga 

Engel, Blackwell, & Miniard (2002: 194) mendefinisikan keluarga sebagai 

kelompokQyangWterdiriOdariKduaDatau lebih, berhubunganZmelaluiLdarah 

(keturunan),Hperkawinan,Gatau adopsi sertaGtinggalLbersama. Maka interaksi 

atau keputusan individu dalam membeli sesuatu sangatlah dipengaruhi oleh 

anggota keluarga. Keluarga merupakan organisasi yang paling penting dalam 

masyarakat, dapat menjadi kelompok acuan primer serta paling berpengaruh dalam 

pembelian (Kotler & Keller, 2007: 217). 

3. Status dan Peran 

Status dan peran juga bisa diartikan sebagai kedudukan seseorang dalam 

kelomok. SebuahMperananDterdiriLdariOaktivitas yang sudah diperkirakanGoleh 

individu dan setiap peranan akan mempengaruhi perilaku dalam membeli. Dalam 

perilaku konsumtif, individu cenderung lebih memilih produk yang dapat 

mengkomunikasikan kedudukan dan peranan seseorang di masyarakat. 

c. Faktor Personal 

1. Usia 
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Individu yang membeli barang dan jasa pasti akan berbeda di sepanjang 

hidupnya. Tahap siklus hidup, situasiEkeuanganPdanAminat menentukan produk 

yang berbedaKdalamOmasing-masingUkelompokEusia. 

2. Profesi dan KondisiOEkonomi 

Kondisi ekonomi setiap individu akan berpengaruh pada pemilihan produk 

untuk dirinya. Kondisi ekonomi seseorang terdiri dari endapatan yang akan 

dibelanjakan, tabungan dan kekayaan yang dimiliki. Pekerjaan juga akan 

mempengaruhi pola konsumsi seseorang karena tiap profesi memiliki kebutuhan 

yang berbeda dalam mengkonsumsi suatu produk. 

3. KepribadianOdanPKonsep Diri 

Setiap orang memiliki ciri-ciri yang khas danOberbeda serta dapat 

mempengaruhi perilakuMdalamGmembeli. Kepribadian menurut Engel, 

Blackwell, & Miniard (2002: 367) dikatakan sebagaiUresponMyangCkonsisten 

pada setiap stimulus yang didapatkan dari lingkungan. Individu cenderung akan 

mengkonsumsi sebuah produk sesuai dengan kepribadian yang dimiliki. 

Sedangkan konsepMdiriDmerupakan pcustomerngan seseorangXmengenai diri 

sendiri. 

 

 

4. Gaya Hidup 

Menurut Engel, Blackwell, & Miniard (2002: 383) gaya hidup diartikan 

sebagai sebuahOpolaPdimana manusiaOhidupWdanRmenghabiskanPwaktu 

sertaNuang. Selain itu, gaya hidup berfungsi sebagai motivasiOkonsumenUdan 
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pembelajaranVsebelumnya,HkelasGsosial,Ydemografi sertaYvariabeliilain. Gaya 

hidup juga sebagai ringkasan konsep yangYmencerminkanUnilaiOkonsumen. 

Sistem konsepsi tidak hanya kebutuhan pribadi namun berubah-ubah agar 

konsisten dengan nilai dan kepribadian masing-masing. 

d. Faktor Psikologis 

Dalam faktor psikologis, terdapat empat faktor yang berpegaruh pada perilaku 

konsumtif, antara lain: 

1. Motivasi 

Motivasi adalah sebuah dorongan individu untuk melaksanakan suatu suatu 

sikap atau perilaku. Dalam motivasi ini, ada beberapa hal yang menjadi dorongan 

tersebut, seperti kebutuhan individu, harapan pada hasil perilaku, dan lain-lain.  

2. PersepsiQ 

Persepsi merupakan prosesUyangPdigunakanRolehMindividuBuntuk 

memilih,Nmengorganisasi,GdanSmenginterpretasi beberapa informasi dengan 

tujuan menciptakanUgambaran dari informs tersebut yangPmemilikiWarti.  

3. PembelajaranW 

Perilaku membeli merupakan hasil rangkaian dari prosesObelajar. Proses 

pembelajaran yang dimaksud merupakan pengetahuanPindividuRterhadap produk. 

Sedangkan kepuasanDindividuVterhadapCproduk dijadikan sebagaiMpenguat 

atasBperilakuFmembeliOyangXdilakukan. 

4. KeyakinanOdanGSikap 

Dengan berperilaku danObelajar, individu mendapatkan sebuah keyakinan 

dan sikap. Kedua hal tersebut dapat mempengaruhiOperilakuKpembelian 
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seseorang. Keyakinan merupakan gambaranPdariGpemikiran yang dijadikan 

panutan individu tentang suatu hal, sedangkanUsikap adalah sebuah penilain 

subjektif seperti suka atau tidak suka yang dilakukan individu terhadapLsuatu hal. 

Sikap tersebut juga dapat berpengaruh pada keputusan individuUdalam berperilaku 

membeli. 

 Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

beberapa faktor yang mempengaruhi perilaku konsumtif, yaitu (1) faktor budaya, 

yang terdiri dari peran budaya, sub-budaya dan kelas sosial; (2) faktor sosial, yang 

terdiri dari kelompok acuan, keluarga, serta peran dan status; (3) faktor pribadi, 

yang terdiri dari usia dan tahapan siklus hidup, pekerjaan dan lingkungan ekonomi, 

gaya hidup, serta kepribadian dan konsep diri; dan (4) faktor psikologis, yang terdiri 

dari motivasi, persepsi, pembelajaran, serta keyakinan dan sikap.  

2.1.4 Indikator Perilaku Konsumtif 

Sumartono (2002: 119) menjelaskan bahwa terdapat delapan indikator pada  

perilaku konsumtif, antara lain: 

1. MembeliRprodukWkarena godaan hadiah 

Hadiah atau promo yang ditawarkan pada setiap produk yang ada menjadi 

salah satu alasan individu untuk melakukan tindakan konsumtif. Dan apabila hal 

tersebut terjadi, besar kemungkinan individu tersebut terindikasi memiliki perilaku 

konsumtif. 

2. MembeliUprodukOkarena memiliki kemasan menarik 

Individu mudah sekali terbujuk untuk membeli produk yang memiliki 

kemasan, tempat, atau bungkusan yang rapiKdanLdihiasMdenganHwarna-warna 
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yangNmenarik. ArtinyaMuntukPmembeliQsuatu produkSkarena adanyaTrasa 

ketertarikanUpadaVkemasan yangWdibungkusXrapiYdanZdihiasiAoleh berbagai 

macamBhiasan yangCmenarik. 

3. Membeli produk untuk menjagaDpenampilanEdiriFdan gengsi 

Individu yang memilikiGkeinginanHmembeli tinggi karena secara umum 

mereka mempunyai cirri khasIIdalamJIberpakaian, ber-make up, gayaKrambut dan 

lain-lain dengan maksud untuk selaluLberpenampilanMmenarik dan mendapatkan 

perhatian oorangNlain. Situasi tersebut menjadikan individu lebih banyak 

mengeluarkan biaya untuk berbelanja demi menunjangOpenampilanPdiri. 

4. Membeli suatu produk sekadar pertimbanganQharga 

Dalam hal ini, individu membeli sebuah produk dengan alasan harga yang 

ditawarkan, bukan alasan kegunaan ataupun manfaat dari produk yang dibeli 

tersebut. Ketika individu menemui sebuah produk yang memiliki harga dibawah 

pasaran produk serupa, mereka akan langsung membelinya tanpa berpikir panjang 

hanya dengan alasan produk tersebut murah. 

5. MembeliRprodukOhanyaKsekedarUmenjagaPsimbol status 

Individu yang membeli produk yang dimaksudkan untuk menjaga dan 

meningkatkan status sosial, terindikasi melakukan perilaku konsumtif.. Hal ini 

biasanya dilakukan oleh kelompok yang mempunyai kemampuan membeli barang 

mahal, dan bersosialisasi dengan kelompok elit saja. 

6. Memakai sebuah produk karena mengikuti model yang mengiklankan produk 

Individu cenderung meniruOperilaku tokoh yangBdiidolakannya dalam 

beberapa hal, termasuk yangPdipakaiUoleh tokoh yang diidolakan tersebut. 
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Apabila tokok yang diidolakan menggunakan sebuah produk, kemungkinan besar 

orang tersebut akan ikut memakai produk yang serupa. 

7. Muncul penilaian bahwaLmembeliMprodukNdengan harga mahal akan 

menimbulkanVrasaCpercayaXdiriZyang tinggi 

Individu yang mempercayai bahwa dengan membeli produk berharga tinggi 

akan menimbulkanKrasa percayaMdiri yang tinggi di masyarakat. Maka tidak 

jarang yang menganggap bahwa membeliMproduk denganZharga tinggi akan 

membantu meningkatkan rasa percaya diri. 

8. Mencoba membeli lebihSdari duaOproduk sejenis (merk berbeda) 

Individu mudah membeliMproduk yang sama meskipun produk 

sebelumnya belum habis dipakai. Hal ini guna membandingkan produk mana yang 

memiliki kualitas lebih baik dan sesuai dengan harga yang ditawarkan. 

2.2 Kontrol Diri 

2.2.1 Pengertian Kontrol Diri 

Menurut Averill (1973) dalam Diba (2014), kontrol diri merupakan variabel 

psikologis sederhana yang mencakup tiga konsep berbeda tentang mengontrolAdiri, 

yaituBkemampuan individuCuntuk memodifikasiDperilaku, kemampuanEindividu 

dalamFmengelola informasiGyang tidakHdiinginkan 

denganIIcaraJImenginterpretasi sertaKkemampuan individuLuntuk memilih suatu 

tindakanMberdasarkanNsuatu yangOdiyakini. 

Ghufron dan Risnawati (dalam Auliya & Nurwidawati, 2014) mengartikan 

kontrolPdiri sebagaiQkemampuan mengontrolRdiri sebagaiSsuatu 

kemampuanTuntuk menyusun,Umembimbing,Vmengatur danWmengarahkan 
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bentukXperilaku yangYmembawa individuZkearah konsekuensiAyang lebih 

positif. Sedangkan Thompson (dalam Smet, 1994:186) menjelaskan kontrol diri 

merupakanAkeyakinan yangBdimiliki individuCdimana akanDmampu mencapai 

hasilEyang diinginkanFlewat tindakannyaGsendiri. Perasaan kontrol diri dapat 

dipengaruhiHoleh keadaan IIsituasi, namunJIpersepsi kontrolKterletak pada 

pribadiLorang tersebutMbukan padaNsituasi.  

Berdasarkan paparan para ahli, dapat disimpulkan kontrol diri merupakan 

kemampuanOindividu untukPmemodifikasi perilaku,Qmengelola informasiRyang 

tidakSdiinginkan, danTmembuat keputusan berdasarkan apa yangUdiyakini untuk 

mencapai hasil yang diinginkan yang lebih positif.  

2.2.2 Aspek-Aspek Kontrol Diri 

Averill (1973) menjelaskan bahwa kontrol diri memiliki tiga aspek, antara 

lain: 

1. Behavioral Control (Kontrol Perilaku)  

Merupakan kemampuanDindividu dalamEmengendalikan diriFpada suatu 

keadaanGyang tidakHmenyenangkan. KemampuanIImengontrol perilakuJIini 

dirinciKmenjadi duaLkomponen yakniMkemampuan mengaturNpelaksanaan 

(regulated administration) danOkemampuan memodifikasiPperilaku (stimulus 

modifiability).QKemampuan mengaturRpelaksanaanSmerupakan kemampuan 

individuTIdalam menentukanUsiapa yangVakan mengendalikanWsituasi atau 

keadaan,Xapakah dirinyaYsendiri atauZaturan perilakuAdengan menggunakan 

sumberBeksternal. SedangkanCkemampuan memodifikasiDperilaku merupakan 
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kemampuanEuntuk mengetahuiFbagaimana danGkapan suatuHstimulus yang 

tidakIIdikehendaki akanJIdihadapi olehKindividu.  

2. Cognitive Control (Kontrol Kognitif)  

Cognitive control diartikanLsebagai kemampuanMindividu dalam 

mengendalikanNdiri untukOmengolah informasiPyang tidakQdiinginkan dengan 

caraPmenginterpretasi,Emenilai, atauWmenghubungkan suatuQkejadian kedalam 

suatuGkerangka kognitifXsebagai adaptasiZpsikologis untukRmengurangi 

tekananYyang dihadapi. AspekKini terdiriNdari duaMkomponen, yakni 

memperolehOinformasi (information gain)Zdan melakukanXpenilaian (appraisal). 

DenganAinformasi yangUdimiliki olehZindividu mengenaiGkeadaan 

yangBtidakWmenyenangkan,Qindividu dapatLmengantisipasi keadaanEtersebut 

denganCberbagai pertimbangan.FMelakukan penilaianDberarti individu berusaha 

menilaiIIdan menafsirkanJIsuatu keadaanNatau peristiwaFdengan cara 

memperhatikanZsegi-segi positifGsecara subjektif.  

3. Decisional Control (Mengontrol Keputusan)  

MerupakanOkemampuan individuSdalam mengendalikanUdiri untuk 

memilihTIsuatu tindakanNberdasarkan padaMsesuatu yangDdiyakini atau 

disetujui.LKontrol diriDakan sangat berfungsiMdalam menentukanPpilihan, baik 

denganWadanya suatuQkesempatan maupunXkebebasan padaZdiri 

individuDuntuk memilihWberbagaiQkemungkinanPtindakan. 

2.2.3 Faktor Yang Memengaruhi Kontrol Diri 

Sebagaimana variabel psikologis lain, kontrol diri memiliki beberapa faktor yang 

dapat mempengaruhinya. Thompson (dalam Smet, 1994: 186) mengatakan bahwa individu 

memiliki kontrol diri ketika: 
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1. Mereka mampu mengenal apa yang dapat dan tidak dapat dipengaruhi lewat 

tindakan pribadi dalam sebuah situasi 

2. Mereka memfokuskan pada bagian yang dapat dikendalikan lewat tindakan 

pribadi. 

3. Mereka yakin bahwa mereka memiliki kemampuan untuk berperilaku dengan 

sukses. 

Ghufron dan Risnawita (dalam Haryani & Herwanto, 2015) menjelaskan kontrol 

diri dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu: 

1. Faktor Internal 

Usia merupakan contoh faktor internal yang memengaruhi kontrol diri. Pada 

umumnya, semakin bertambah usia seseorang maka akan semakin baik pula kontrol diri 

yang dimiliki. 

2. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal yang mempengaruhi kontrol diri diantaranya adalah lingkungan 

keluarga. Pada lingkungan keluarga, terutama orang tua, dapat menentukan kemampuan 

mengontrol diri seseorang. Apabila orang tua menerapkan sikap disiplin secara intens 

sejak dini, dan konsisten terhadap semua konsekuensi jika anak melakukan 

penyimpangan, maka akanOdiinternalisasi olehPanak yangWkemudian akanYmenjadi 

kontrolOdiri bagi anak tersebut. 

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi kontrol diri menurut Ghufron dan Risnawita (2012:32) antara lain faktor 

internal, faktor eksternal. Kemudian menurut menurut Thompson (dalam Smet, 1994:186), 

dikategorikan menjadi tiga faktor yaitu kemampuan mengenali hal yang dapat dipengaruhi 

oleh tidakn pribadi dalam sebuah situasi, kemampuan fokus terhadap hal yang dapat 
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dipengaruhi oleh tindakan pribadi, dan keyakinan adanya kemapuan dalam diri untuk 

berperilaku secara sukses. 

2.3 E-Wallet (Dompet Elektronik) 

Menurut Rahmayani (2018), dompet elektronik (e-wallet) adalah layanan 

elektronikQuntuk menyimpanWdata instrumenEpembayaran antaraRlain alat 

pembayaranTdengan menggunakanYkartu dan/atauUuang elektronik,IIyang dapat 

jugaOmenampungPdana, untukAmelakukan pembayaran. Sedangkan dalam 

Nugroho (2016) dijelaskan bahwa e-wallet adalah bentuk pembayaran yang 

memungkinkan pengguna untuk melakukan pembayaran secara elektronik 

menggunakan smartphone atau gadget, menggantikan penggunaan dompet secara 

fisik. 

Dalam peraturan Bank Indonesia nomor 18 / 40 / PBI / 2016 Pasal 1 Ayat 7 

tentang penyelenggaraan pemrosesan transaksi pembayaran menjelaskan bahwa e-

wallet (electronic wallet) atau dompet elektronik adalah layananSelektronik 

untukDmenyimpan dataFinstrumen pembayaranGantara lainHalat pembayaran 

denganJImenggunakan kartuKdan/atau uangLelektronik, yangZdapat juga 

menampungXdana,Muntuk melakukanXpembayaran (Maghfira, 2018). 

Hutami dan Septyarini (2018) menjelaskan bahwa electronic wallet (e-

wallet) merujukMpada “dompet” sementara atau sebuahVakun yangBberisi 

danaNpada suatuMaplikasi online yangQdigunakan untukWmempermudah 

konsumenEdalam bertransaksiRdengan caraTnon tunai. 

Berdasarkan pengertian dari beberapa sumber tersebut maka dapat 

disimpulkan bahwa e-wallet (dompet elektronik) adalah sebuah layanan elektronik 
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untuk menjadi salah satu metode pembayaran yang menyimpan data instrumen 

pembayaran maupun data pribadi yang memiliki batas maksimum saldo melalui 

aplikasi yang tersedia di smartphone atau gadget sesuai peraturan Bank Indonesia. 

Berikut ini merupakan beberapa aplikasi e-wallet (dompet elektronik) 

terkenal di Indonesia yang dirangkumQoleh Liputan6.com pada Kamis, 7 Februauri 

2019, yaitu: 

1. DANA 

DANA merupakan platformOpembayaran digitalAyang mengusungUopen 

platform danMdapat digunakanZoleh berbagaiXaplikasi, gerai-gerai online 

maupunWkonvensional manapun. Aplikasi DANA hanya bisa digunakan dengan 

ponsel saja. Dompet digital iniBmengembangkan infrastrukturWpembayaran 

digitalDdengan mempelajariGbest practice yangMtelah digunakanKdan melayani 

ratusanFjutaan penggunaHdan telahLterbukti keamanannyaWsecara global. 

DANA sudah menjadi aplikasi resmi dan legal yang telah mendapatkan izin dari 

Bank Indonesia sesuai syarat yang telah ditetapkan. 

DANALhanya bekerjasamaGdengan bank-bankQnasional, seperti Bank 

Mandiri, BCA, BRI, CIMB NIAGA, BNI, Panin Bank, Bank Permata, BTN dan 

Bank Sinar Mas. Dompet digital ini hanya menyimpan uangOyang diletakkanUdi 

rekening penampungan (Escrow Account) untuk dana balance pengguna. Sistem 

DANA dikembangkanGsebagai dompetKyang hanyaMmenyimpan jumlahXdana 

terbatasDsesuai denganEregulasi Bank Indonesia dan standar keamanan. Aplikasi 

DANA dapat diunduh secara gratis di Play Store dan AppStore. 

2. OVO 
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OVO merupakan aplikasi pembayaran elektronik yang dapat melayani 

segala transaksi finansial. OVO sendiri merupakan Dompet Elektronik yang 

diusung oleh PT. Visionet Internasional untuk berbagai macam pembayaran pada 

gerai yang telah bekerjasama. 

OVO juga dapat diunduh di playstore dan AppsStore. Pengguna dapat 

melakukan top up saldo melalui bank yang bekerjasama dengan OVO seperti BCA, 

Mandiri, CIMB Niaga, BNI, BRI, Permata, Bank Mega, BTN, Danamon, Panin 

Bank, NOBU, BTPN, Maybank, dan DBS. Tidak hanya dengan itu, OVO juga bisa 

melakukan top up melalui gerai rekanan OVO seperti Alfamart, Hypermart, 

Matahari, Boston, Books&Beyond, dan sebagainya. 

3. GoPay 

GoPay merupakan layanan dompet elektronik milik Go-Jek. GoPay 

awalnyaSdigunakan sebagaiGalat pembayaranRberbagai layananOGo-Jek seperti 

Go ride, Go car, Go shop dan sejenisnya. NamunUsaat iniYGoPay juga dapat 

digunakanLsebagai alatMpembayaran elektronikKdi berbagai gerai rekanan Go-

Jek. 

Pengguna GoPay dapatMmelakukan top upIImelaluiSdriver, ATM atau 

internetMbanking yangLmenjadi mitra Go-JekMseperti BCA, Bank Mandiri, 

Bank BRI, BNI, Permata Bank, CIMB Niaga. Selain ituHjugaFIdapat mengisi 

saldo GoPay melalui mini marketGterdekat yang bekerja sama dengan Go-Jek. 

4. LinkAja 

LinkAja adalah layanan uang elektronik oleh telkomsel yang dapat 

digunakan oleh semua operator di Indonesia untuk melalukan berbagai transaksi 
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financial, seperti membeli pulsa, token listrik, tagihan BPJS, isi bahan bakar 

kendaraan, dan lain-lain. 

5. Mandiri E-cash 

Mandiri e-cash adalah aplikasi penyimpan uang elektronik yang 

dihubungkan dengan rekening bank Mandiri yang telah dimiliki nasabah bank 

Mandiri untuk melakukan berbagai transaksi tanpa harus mengeluarkan uang tunai 

dari rekening. Transaksi tersebut seperti top up e-Money, penyetoran dan 

penarikan tunai, pengecekan saldo, transfer antar rekening mandiri e-cash dan fitur 

transaksi lainnya  

6. Sakuku 

Sakuku adalah sebuah aplikasi dompet elektronik keluaran dari Bank 

Central Asia (BCA) yang digunakan untuk mempermudah penggunanya 

melakukan transaksi digital maupun perbankan tanpa membawa uang tunai.  

2.4 Hubungan Antara Kontrol Diri dengan Perilaku Konsumtif 

pada Mahasiswa Pengguna E-Wallet (Dompet Elektronik) 

2.4.1 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

1. Pemenuhan 

keinginan 

2. Barang diluar 

jangkauan 

3. Barang tidak 

produktif 

Praktis dan mudah, 

diskon serta 

cashback 

E-WALLET 1. Kontrol Perilaku 

2. Cognitive Control 

(Kontrol Kognitif) 

3.  Decisional 

Control (Kontrol 

Keputusan) 

KONTROL DIRI 

PERILAKU 

KONSUMTIF 
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Bagan 2.1 Kerangka Berpikir Hubungan Antara Kontrol Diri dengan 

Perilaku Konsumtif pada Mahasiswa pengguna E-Wallet di Kota Semarang 

 

Menurut Heni (2013) setiapQindividu memilikiDsuatu mekanisme yang 

membantu dalam mengatur perilaku, seperti kontrol diri. Kontrol diri merupakan 

kemampuan psikologis yang sudah dimiliki seseorang sejak masih kecil dimana 

didalamnya terdapat beberapa aspek, yaitu kontrol perilaku, kontrol kognitif, dan 

kontrol keputusan. Didalam kontrol diri tersebut terjadi proses modifikasi, 

mengantisipasi, menginterpretasi, dan memilih perilaku yang sesuai dengan 

keadaan yang sedang dihadapi. 

Perkembangan e-wallet sudah secara masif dan sudah banyak diketahui oleh 

masyarakat, terutama golongan millennial. Mahasiswa merupakan bagian dari 

generasi millennial yang juga mengenal dan menggunakan e-wallet. Praktis dan 

mudah dalam pemakaian, adanya diskon, cashback, serta alasan yang lain seperti 

rincian lebih jelas, modern serta kekinian menjadi penyebab mahasiswa 

menggunakan e-wallet dalam setiap metode pembayaran. Hal tersebut juga memicu 

mahasiswa untuk menjadi individu yang semakin konsumtif yang mengakibatkan 

perilaku konsumtif meningkat, dengan aspek-aspeknya antara lain pemenuhan 

keinginan, barang diluar jangkauan, barang tidak produktif, dan status. 
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Mahasiswa tersebut harus mampu menanggapi dengan positif 

perilakuWkonsumtif yangAsemakin berkembang dengan hadirnya alat pembayaran 

yang menawarkan keuntungan seperti e-wallet. Hal tersebut menandakan bahwa 

mahasiswa dituntut untuk mampu membatasi diri terhadap nafsu membeli, 

sehingga perilaku konsumtif dapat diminimalisasi. Asumsi dari peneliti adalah 

kontrol diri yang dimiliki mahasiswa akan mengendalikan datangnya keuntungan-

keuntungan dari e-wallet yang menciptakan semakin meningkatnya perilaku 

konsumtif. dengan adanya kontrol diri yang tinggi, seseorang akan bisa 

mengendalikan apa yang akan individu tersebut lakukan. Pada aspek kontrol 

perilaku, mahasiswa akan lebih dapat mengendalikan apa yang harus dilakukan 

ketika ada tawaran promo atau keuntungan dengan menggunakan e-wallet. Untuk 

aspek kontrol kognitif, mahasiswa akan mempertimbangkan dengan rasional fungsi 

dari barang-barang yang ditawarkan e-wallet sekalipun mendapatkan keuntungan 

lebih. Sedangkan di aspek kontrol keputusan, mahasiswa akan dapat memilih 

tindakan berdasarkan apa yang diyakini dan berguna bagi dirinya. 

2.5 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan penjelasan teoritis diatas, maka hipotesis dalam penelitian ini 

adalah: ada hubungan negatif antara kontrol diri dengan perilaku konsumtif pada 

mahasiswa pengguna e-wallet di Kota Semarang. Semakin tinggi tingkat kontrol 

diri mahasiswa, maka akan semakin rendah perilaku konsumtif yang dilakukan 

mahasiswa pengguna e-wallet di Kota Semarang. Begitupun sebaliknya, semakin 

rendah kontrol diri mahasiswa, maka akan semakin tinggi perilaku konsumtif 

mahasiswa pengguna e-wallet di Kota Semarang.
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis hasil penelitian dan pengujian hipotesis, maka dapat 

disimpulkan bahwa:  

1. Gambaran umum kontrol diri pada mahasiswa pengguna e-wallet di Kota 

Semarang yang diukur berdasarkan aspek dari teori Averill (1973) termasuk 

pada kategori tinggi. 

2. Gambaran umum perilaku konsumtif pada mahasiswa pengguna e-wallet di 

Kota Semarang yang diukur berdasarkan aspek perilaku kontrol diri dari teori 

Erich Fromm (2008) termasuk pada kategori sedang. 

3. Ada hubungan negatif antara kontrol diri dan perilaku konsumtif pada 

mahasiswa pengguna e-wallet di Kota Semarang. Semakin tinggi kontrol diri 

maka akan semakin rendah perilaku konsumtif pada mahasiswa pengguna e-

wallet. Serta sebaliknya, apabila kontrol diri semakin rendah maka perilaku 

konsumtif pada mahasiswa pengguna e-wallet akan semakin tinggi. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka peneliti mengajukan beberapa 

saran sebagai berikut: 

1. Bagi Subjek Penelitian 

Diharapkan kepada subjek penelitian, yaitu mahasiswa pengguna e-wallet agar 

dapat mengendalikan setiap keputusan ataupun tindakan, terlebih pada hal yang berujung 
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pada perilaku konsumtif yang tinggi atau berlebihan. Meskipun banyak tawaran promo dan 

diskon yang ditawarkan oleh e-wallet, namun alangkah baiknya subjek tetap 

mempertimbangan faktor kebutuhan atau mendahulukan barang yang benar-benar 

dibutuhkan kegunaannya.  

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan pada peneliti selanjutnya yang hendak meneliti atas mengembangkan 

penelitian serupa, peneliti menyarankan untuk mencari variabel lain yang diduga memiliki 

hubungan dan berkontribusi pada variabel perilaku konsumtif dan kontrol diri seperti 

konsep diri, konformitas, atau yang lainnya. Serta lebih mengembangkan variasi 

pengambilan data. Selain itu, diharapkan peneliti mencari karakteristik subjek yang benar-

benar merepresentasikan populasi penelitian sehinggan kesimpulan bisa digeneralisasikan 

kepada populasi yang ada. 
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